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RINGKASAN

Bawang merah merupakan bahan masakan yang selalu dibutuhkan setiap hari dan salah satu bahan masakan yang digunakan sebagai bumbu makanan di seluruh Indonesia. Hampir setiap orang yang memasak tidak luput dari bahan masakan yang satu ini. Tak heran, konsumsi bawang merah yang besar ini memberikan efek samping terhadap lingkungan khususnya di dapur. Jika hal ini dibiarkan terus-menerus akan menimbulkan pencemaran lingkungan oleh tumpukan kulit bawang merah serta polusi udara.
Berdasarkan referensi yang telah kami cari, di dalam kulit bawang merah terdapat kandungan flavonoid yang berperan sebagai anti inflamasi. Data dari USDA ( United States Department of Agriculture) menunjukkan bahwa bawang merah memiliki kandungan flavonoid yang cukup tinggi terutama dalam bentuk quercetin.6,7 Kandungan flavonoid dalam 1 kg bawang merah (Allium ascalonicum) kurang lebih 415-1917 mg.7.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji reaksi kandungan flavonoid sebagai anti inflamasi terhadap hewan mencit dan menganalisis proses fisiologis yang terjadi pada hewan mencit terhadap kandungan flavonoid. Adapun luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat mempublikasikan hasil penelitian bahwa kulit bawang merah mengandung senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai anti inflamasi dan sebagai sarana sosialisasi kepada masyarakat tentang penemuan terbaru hasil penelitian yang telah kami lakukan.
Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimental dengan rancangan Post Test Only Control Group Design dan menggunakan binatang percobaan tikus wistar sebagai subyek penelitian. Dalam rancangan ini subjek dibagi menjai 4 kelompok secara acak. Pada kelompok 1 tidak diberikan ekstrak bawang merah, kelompok 2 diberikan ekstrak bawang merah dosis 375 mg/ml, kelompok 3 dengan dosis 750 mg/ml, dan kelompok 4 dengan dosis 1500 mg/ml.

Kata kunci : Anti inflamasi, Flavonoid.











BAB I.
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
Bawang merah merupakan bahan masakan yang selalu dibutuhkan setiap hari sebagai bumbu makanan di seluruh Indonesia. Banyaknya daya konsumsi terhadap bawang merah mengakibatkan kebanyakan orang tidak memperhatikan limbah yang ditimbulkan oleh kulit bawang. Tak heran, konsumsi bawang merah ini menimbulkan efek samping terhadap lingkungan khususnya di dapur. Langkah terakhir yang sering dilakukan oleh sebagian masyarakat adalah membuang lalu membakarnya. Jika hal ini dibiarkan terus-menerus akan menimbulkan pencemaran lingkungan oleh tumpukan kulit bawang merah serta polusi udara.
Berdasarkan referensi yang telah kami cari, di dalam kulit bawang merah terdapat kandungan flavonoid yang berperan sebagai anti inflamasi. Data dari USDA ( United States Department of Agriculture) menunjukkan bahwa bawang merah memiliki kandungan flavonoid yang cukup tinggi terutama dalam bentuk quercetin.6,7 Kandungan flavonoid dalam 1 kg bawang merah (Allium ascalonicum) kurang lebih 415-1917 mg.7
Seperti halnya pada masalah kesehatan, banyak orang yang langsung mengambil jalan keluar dengan mengkonsumsi obat kimia. Padahal, mengkonsumsi obat kimia dalam jangka panjang memberikan dampak yang kurang baik pada kesehatan. Produk instan jika terus-menerus dikonsumsi akan membahayakan tubuh. Oleh karena itu, dibutuhkan obat alami yang aman terhadap kesehatan tubuh. Umbi bawang merah mengandung senyawa - senyawa yang dipercaya berkhasiat sebagai antiinflamasi dan antioksidan seperti kuersetin yang bertindak sebagai agen untuk mencegah sel kanker. Kuersetin, selain memiliki aktivitas sebagai antioksidan, juga dapat beraksi sebagai antikanker pada regulasi siklus sel, berinteraksi dengan reseptor estrogen (ER) tipe II dan menghambat enzim tirosin kinase (Klohs, 1997). Kandungan lain dari bawang merah diantaranya protein, mineral, sulfur, antosianin, kaemferol, karbohidrat, dan serat (Rodrigues, 2003).
Dari permasalahan ini kami melakukan penelitian yang berguna untuk membuktikan kandungan flavonoid sebagai anti inflamasi.

B. Rumusan Masalah
Pada penelitian yang akan kami lakukan ini, kami mempunyai beberapa permasalahan yang ditimbulkan yakni :
1. Bagaimana mekanisme kerja dari olahan kulit bawang sebagai anti inflamasi?
2. Bagaimana cara pengolahan limbah tersebut menjadi obat anti inflamasi?

A. 
B. 
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji reaksi kandungan flavonoid sebagai anti inflamasi terhadap hewan mencit

D. Luaran Yang Diharapkan
1. Dapat mempublikasikan hasil penelitian bahwa kulit bawang merah mengandung senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai anti inflamasi.
2. Sebagai sarana sosialisasi kepada masyarakat tentang penemuan terbaru hasil penelitian yang telah kami lakukan

E. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai sarana untuk mengembangkan IPTEK
2. Mengetahui kadar flavonoid yang diperlukan saat proses penelitian tersebut.

























BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA

A. Anti inflamasi
Inflamasi merupakan respons protektif setempat yang ditimbulkan oleh cedera atau kerusakan jaringan, yang berfungsi menghancurkan, mengurangi, atau mengurung (sekuestrasi) baik agen pencedera maupun jaringan yang cedera itu (Dorland, 2002).
Apabila jaringan cedera misalnya karena terbakar, teriris atau karena infeksi kuman, maka pada jaringan ini akan terjadi rangkaian reaksi yang memusnahkan agen yang membahayakan jaringan atau yang mencegah agen menyebar lebih luas. Reaksi-reaksi ini kemudian  menyebabkan jaringan yang cedera diperbaiki atau diganti dengan jaringan baru. Rangkaian reaksi ini disebut radang (Rukmono, 1973).
Agen yang dapat menyebabkan cedera pada jaringan, yang kemudian diikuti oleh radang adalah kuman (mikroorganisme), benda (pisau, peluru, dsb.), suhu (panas atau dingin), berbagai jenis sinar (sinar X atau sinar ultraviolet), listrik, zat-zat kimia, dan lain-lain. Cedera radang yang ditimbulkan oleh berbagai agen ini menunjukkan proses yang mempunyai pokok-pokok yang sama, yaitu terjadi cedera jaringan berupa degenerasi (kemunduran) atau nekrosis (kematian) jaringan, pelebaran kapiler yang disertai oleh cedera dinding kapiler, terkumpulnya cairan dan sel (cairan plasma, sel darah, dan sel jaringan) pada tempat radang yang disertai oleh proliferasi sel jaringan makrofag dan fibroblas, terjadinya proses fagositosis, dan terjadinya perubahan-perubahan imunologik (Rukmono, 1973)
Inflamasi bisa dianggap sebagai rangkaian kejadian komplek yang terjadi karena tubuh mengalami injury, baik yang disebabkan oleh bahan kimia atau mekanis atau proses self-destructive (autoimun). Walaupun ada kecenderungan pada pengobatan klinis untuk memperhatikan respon inflammatory dalam hal reaksi yang dapat membahayakan tubuh, dari sudut pandang yang lebih berimbang sebenarnya inflamasi adalah penting sebagai sebuah respon protektif dimana tubuh berupaya untuk mengembalikan kondisi seperti sebelum terjadi injury (preinjury) atau untuk memperbaiki secara mandiri setelah terkena injury. Respon inflammatory adalah reaksi protektif dan restoratif dari tubuh yang sangat penting karena tubuh berupaya untuk mempertahankan homeostasis dibawah pengaruh lingkungan yang merugikan (Lutfianto, I., 2009)

B. Senyawa Bioaktif Golongan Flavonoid
Flavonoid  biasanya  terdapat  sebagai  flavonoid O-glikosida  (satu  atau  lebih  gugus  hidroksi  flavonoid  terikat  pada  gula),  pengaruh glikolisasi  menyebabkan  flavonoid  menjadi  kurang  efektif  sehingga  mudah  larut dalam air, kondisi seperti  ini memungkinkan flavonoid  tersimpan dan berada dalam vakuola sel (Markham 1988, Gould dan Lister 2006). 
Gould dan Lister (2006) menyebutkan bahwa pada tumbuhan flavonoid dapat meningkatkan  dormansi,  meningkatkan  pembentukan  sel-sel  kalus,  sebagai  enzim penghambat  pembentukan  protein,  menghasilkan  warna  pada  bunga  untuk merangsang  serangga,  burung  dan  satwa  lainnya  untuk  mendatangi  tumbuhan tersebut  sebagai  agen  dalam  penyerbukan  dan  penyebaran  biji.  dalam  dunia pengobatan beberapa senyawa  flavonoid berfungsi sebagai antibiotik, misalnya anti virus  dan  jamur,  peradangan  pembuluh  darah,  dan  dapat  digunakan  sebagai  racun ikan.
Davies dan Schwinn (2006) menyebutkan bahwa proses biosintesis flavonoid merupakan  biosintesis  gabungan  dari  jalur  asam  sikimat  dan  jalur  asetat malonat. Pada jalur sikimat akan terbentuk phenylalanine yang merupakan salah satu senyawa asam  amino  aromik  yang  selanjutnya  akan  menghasilkan  p-coumaric  
acid, sedangkan  pada  jalur  asetat  malonat  akan  terbentuk  acetyl  CoA  yang  akan menghasilkan malonyl CoA, setelah mengikat satu molekul CO2. 

C. Kulit Bawang Merah
Kulit bawang merah banyak ditemukan sebagai limbah petani bawang merah. Kandungan kimia aktif dimaksudkan sebagai komponen aktif biologi terhadap manusia maupun hewan dan tumbuhan. Kandungan kimia aktif biologi dapat bersifat racun jika digunakan pada dosis yang tinggi, dengan demikian secara in vivo kematian suatu hewan percobaan dapat dipakai sebagai alat pemantau penapisan awal kandungan kimia aktif suatu bahan alam terhadap ekstrak, fraksi maupun isolat. Namun pengujian ini masih bersifat umum oleh karena itu perlu dilakukan uji lain yang lebih terarah untuk mengetahui aktivitas spesifiknya (Meyer, 1982).










BAB III.
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2015 di Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang.

B. Populasi Dan Sampel
B. 1. Populasi
Tikus wistar jantan yang berusia 8 minggu dengan berat badan 150-250 gram
B. 2. Sampel 
	Sampel yang digunakan adalah 50 ekor tikus wistar yang diberi ekstrak kulit bawang merah.

C. Variabel Penelitian
C. 1.  Variabel Bebas  
	  Berupa kadar ekstrak bawang merah
C. 1.  Variabel Terikat 
  	  Berupa reaksi yang terjadi pada tubuh tikus wistar
C. 1.  Variabel Kontrol 
  	  Berupa jenis kelamin, umur, berat badan, kondisi lingkungan

C. 
D. Alat Dan Bahan
D. 1.  Alat
1. Erlenmeyer
2. Blender
3. Pengayak
4. Cawan porselin
5. Inkubator
D. 2.  Bahan
1. Kulit bawang merah
2. 50 ekor tikus wistar
3. Etanol
4. Alumunium Klorida


E. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimental dengan rancangan Post Test Only Control Group Design. Dalam rancangan ini subjek dibagi menjai 4 kelompok secara acak. Pada kelompok 1 sebagai kontrol, kelompok 2 diberikan ekstrak bawang merah dosis 375 mg/ml, kelompok 3 dengan dosis 750 mg/ml, dan kelompok 4 dengan dosis 1500 mg/ml.
Berikut initahapan rancangan penelitiannya :
1. K : Kelompok kontrol, pada kelompok ini tikus wistar tidak diberi ekstrak kulit bawang merah, tetapi hanya diberi minum dan pakan standar, serta diletakkan pada tempat terbuka
2. KP1 : Kelompok perlakuan 1 ini diberikan ekstrak bawang kulit merah dengan dosis 375 mg/ml, serta diletakkan pada tempat terbuka.
3. KP2 : Kelompok perlakuan 2 ini diberikan ekstrak kulit bawang merah dengan dosis 750 mg/ml, serta diletakkan pada tempat terbuka.
4. KP3 : Kelompok perlakuan 2 ini diberikan ekstrak kulit bawang merah dengan dosis 1500 mg/ml, serta diletakkan pada tempat terbuka selama 30 hari.

· T₀ : Gambaran reaksi pada tikus kontrol
· T₁ : Gambaran reaksi pada tikus perlakuan 1
· T₂ : Gambaran reaksi pada tikus perlakuan 2
· T₃ : Gambaran reaksi pada tikus perlakuan 3

F. Prosedur Penelitian
F. 1.  Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi 
b. Meminta permohonan izin  bekerja sama ke Laboratorium Biologi FMIPA UNNES
c. Menyewa alat yang dibutuhkan selama penelitian
d. Membeli bahan yang dibutuhkan selama penelitian
e. Menyediakan tempat yang layak dan memadai untuk kelancaran selama proses penelitian berlangsung
f. Pengeringan kulit bawang merah selama ± 7 hari
g. Pembuatan ekstrak bawang merah dengan cara :
Kulit bawang merah dimaserasi dengan 250 ml etanol, kemudian dimasukan kedalam erlenmeyer 500 ml selama 24 jam dengan beberapa kali diaduk, setelah itu disaring untuk memisahkan ampas dan filtratnya. Selanjutnya filtratnya dievaporasi sehingga didapatkan ekstrak kental. Sebanyak 2 mL larutan ekstrak dengan konsentrasi 50 μg/mL, di tambahkan dengan 2 mL alumunium klorida 2% yang telah dilarutkan dengan etanol, kemudian menginkubasi campuran larutan selama 24 menit. 
h. Perhitungan kandungan flavonoid dalam kulit bawang merah

F. 2.  Tahap Pelaksanaan
a.  Membagi tikus menjadi 4 kelompok
b.  Memberikan ekstrak kulit bawang merah dengan dosis yang berbeda
c.  Melakukan pemeriksaan kadar anti inflamasi dalam darah mencit, kemudian mengukur secara enzimatis kadar flavonoid dalam darah mencit tersebut.

G. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi tikus wistar yang dijadikan kontrol dengan tikus yang diberi 3 macam perlakuan menggunakan alat spektrofotometer.






























BAB IV
BIAYA  DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya
	NO
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1
	Bahan Habis Pakai
	Rp   7.577.500,00

	2
	Peralatan Penunjang Penelitian
	Rp   1.950.000,00

	3
	Transportasi
	Rp      150.000,00

	
	Jumlah Total
	Rp   9.977.500,00



B. Jadwal Kegiatan
	NO
	TAHAPAN KEGIATAN
	MINGGU KE

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	PERSIAPAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Administrasi
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perizinan
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	PENELITIAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Persiapan Alat
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Persiapan Bahan
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penanganan terhadap sampel 
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	

	3 
	ANALISIS DATA
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	

	4
	PEMBUATAN LAPORAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
1. Biodata Ketua Pelaksana
a. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Terrina Chairulita Handayanti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401414021

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Jepara, 25 Mei 1996

	6
	Alamat Email
	handayantiterrina@yahoo.co.id

	7
	No. HP
	085728269091



b. Riwayat Pendidikan
	NO
	Nama Instansi
	Jurusan
	Tahun masuk - keluar

	1
	SD Negeri 3 Sukodono
	-
	2002 - 2008

	2
	SMP Negeri 5 Jepara
	-
	2008 – 2011

	3
	SMA Negeri 1 Jepara
	IPA
	2011 - 2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila kemudian hariternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian.

	Semarang, 18 Desember 2014


	(Terrina Chairulita H.)
	 NIM. 4401414021


2. Biodata Anggota I
a. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Anggun Saraswati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401414003

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Grobogan, 5 Oktober 1996

	6
	Alamat Email
	Anggunsaraswati1@gmail.com

	7
	No. HP
	085727967048



b. Riwayat Pendidikan
	NO
	Nama Instansi
	Jurusan
	Tahun masuk - keluar

	1
	SD Negeri 1 Ketangirejo
	-
	2002 - 2008

	2
	SMP Negeri 1 Godong
	-
	2008 – 2011

	3
	SMA Negeri 1 Purwodadi
	IPA
	2011 - 2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila kemudian hariternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian.

	Semarang, 18 Desember 2014


	(Anggun Saraswati)
	 NIM. 4401414003





3. Biodata Ketua Pelaksana
c. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Yuaning Tyas Ayu Murti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Biologi

	4
	NIM
	4401414024

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Tegal, 29 Februari 1996

	6
	Alamat Email
	yuaningtyas@ymail.com

	7
	No. HP
	08574001059



d. Riwayat Pendidikan
	NO
	Nama Instansi
	Jurusan
	Tahun masuk - keluar

	1
	SD Negeri Randugunting 7 Tegal
	-
	2002 - 2008

	2
	SMP Negeri 7 Tegal
	-
	2008 – 2011

	3
	SMA Negeri 1 Tegal
	IPA
	2011 - 2014



[bookmark: _GoBack]Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila kemudian hariternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian.

	Semarang, 18 Desember 2014


	(Yuaning Tyas Ayu Murti)
	 NIM. 4401414024



LAMPIRAN 2. JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN
Rincian Bahan Habis Pakai
	NO
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1
	Pembelian tikus wistar
	50 ekor
	Rp 150.000,00
	Rp   7.500.000,00

	2
	Pembelian kulit bawang merah
	5 kg
	 Rp     5.000,00
	Rp        12.500,00

	3
	Pembelian etanol
	1 liter
	Rp   10.000,00
	Rp        10.000,00

	4
	Pembelian Alumunium Klorida
	500 gram
	Rp   15.000,00
	Rp        15.000,00

	5
	Pembelian kertas 
	1 rim
	Rp   40.000,00
	Rp        40.000,00

	Jumlah Pengeluaran
	Rp   7.577.500,00



Rincian Peralatan Penunjang Penelitian
	NO
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1
	Penyewaan alat-alat
	30 hari
	Rp   15.000,00
	Rp     300.000,00

	2
	Penyewaan kamera selama 3 bulan
	3 bulan
	Rp 150.000,00
	Rp     450.000,00

	3
	Penyewaan print selama 1 bulan
	1 bulan
	Rp 200.000,00
	Rp     200.000,00

	Jumlah Pengeluaran
	Rp   1.950.000,00



Rincian Transportasi
	NO
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	1
	Transportasi selama 3 bulan
	3 bulan
	Rp 50.000,00
	Rp 150.000,00

	Jumlah Pengeluaran
	Rp 150.000,00







PENGESAHAN PROPOSAL PENELITIAN
	1. Judul Kegiatan
	: Kandungan Flavonoid dalam Kulit    

	
	  Bawang Merah Sebagai Anti Inflamasi

	2. Bidang Kegatan
	: PKM-P

	3. Ketua Pelaksana Kegiatan
	

	a. Nama Lengkap 	
b. NIM 
c. Jurusan 	
d. Universitas	 Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No. Tel/HP
	: Terrina Chairulita Handayanti
: 4401414021
: Biologi
: Universitas Negeri Semarang
: Desa Sukodono RT 03 RW 03, Kecamatan                

	
	  Tahunan, Kabupaten Jepara. 085726966191

	f. Alamat email
	: handayantiterrina@ahoo.co.id

	4. Anggota Pelaksana Kegiatan/ Penulis
	: 3 orang

	5. Dosen Pendamping	
	

	a. Nama Lengkap dan gelar
	: Ir. Kuntoro Budiyanto

	b. NIDN
	: 131876227

	c. Alamat Rumah dan No. Tel./HP
	: Jl. Wologito Barat VII/1, Semarang

	6. Biaya Kegiatan Total
	

	a. Dikti
	: Rp. 9.977.500,00

	b. Sumber lain
	: Rp -

	7. Jangka Waktu Pelaksanaan
	: 3 bulan



		Semarang, 18 Desember 2014
Menyetujui
Ketua Jurusan			Ketua Pelaksana Kegiatan
Biologi FMIPA UNNES

	
Andin Irsadi, S.Pd., M,Si	(Terrina Chairulita Handayanti)
NIP. 19403102000031001			NIM. 4401414021

Pembantu Rektor III			Dosen Pendamping
Bidang Kemahasiswaan 


Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd			(Ir. Kuntoro Budiyanto)
NIP. 196205081988031002			NIP. 131876227
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